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ABSTRAK

TIEA FEBRI DEWI ANORA. 4191005, Fakultas Hmu Sosial Hmu Politik Jurosan
Sosiologi Universitas Andalas Padang. Judul Skripsi: Strategi Keluarga Terpisah
Dalam Mengupayakan Keutuhan Keluarga (Studi kasus: Lima keluarga di Kelurahan
Hungoe Pasang Kecamatan Koto Tangah Padang. Pembimbing 1 Dra. MIRA ELFINA,
Msi. Dan Pembimbing 11 Prof. Dr. DAMSAR, MA,

Keluarega merupakan unit terkecil dalam kelompok sosial atau masyarakat vang terdiri dar
aveh, ibu, anak, terkadang dengan beberapa anggota keluarga langsung yang hidup dalam
satu rumah sesuai dengan peran yang saling berkaitan salu dengan yanmg lain. Akibat
mobilitas sosial, keterbatasan lapangan kerja di daerab tempat tinggal, atau justru akibat
promaosi jabatan yang ditawarkan muncul kecendringan bam, dimana keluarga terutama ayvah
atau ibu tidak selamanya dapat tinggal bersama isiri atau suami maupun anak dalam sau
rumah. Wamun demikian berdasarkan penelitian ketiadasn sosok seorang avah atau ibu
selama jangka wakiu terlentu, ternyata tidak berdampak negatif ferhadap keutuhan keluarga
mereka.

Penclitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsiken  strategi  keluarga  terpisah  dalam
mengupayvakan keutuhan keluarga, Penelitian ini mengeunakan teori strukiural fungsional
Durkheim. Steuktural fengsional vang dimaksud Duerkheim berupa sistem sosial yang saling
berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan. penelitian ini bersital kualitatil, dengan
snalisa data melalui trisngulasi dilekukan di Kelurahan Bungo Pasang Kecamatsn Koto
Tangah Padang, pada bulan Mai sampai Jubi 20008, dengan lima keluarga inlorman, Data vag
dikumpulkan melalui wawancera mendalam dan observast.

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi yang dipakai kelvarga terpisah
dalam mengupavakan keutuhan keluarga adalab adanya komunikasi yang baik, lancar di
dalam keluarga terpisah berupa pesan singkat (sms), telepon yang intensif seliap harinyva,
menjalin kedekatan dan keakraban di antara angpola keluarpa dengan cara mengadakan acara
keluarga yang dileksanakan di rumah ataspun di lugr rumah, Misalnya, Hburan bersama,
makan diluar, shooping, jalan-jalen dan saling berbagi dengan cara konsultasi diantara
anggota keluarga, Adenyva kerjasama, saling tolong menelong, saling bantu membantu dan
saling percaya sehingga lerciptanya kerukunan dan keharmonisan dalam keluarga, fungsi dan
peran vang ada terlaksana sebagaimana mestinya.



BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELARANG

keluarga merupakan unit terkectl dalam kelompok sosial atau masyamakat
vang terdirt dari avah, ibu, anak, terkadang dengan beberapa anggota keluargs
langsung vang hidup dalam satu rumah sesuai dengan status dan peran yang saling
berkaitan satu dengan vang lun, Secara normatif ayvah berperan sebagai pencar
nalkah yang bekera i luar rumah atau pubfic secfor, sedangkan tbu berperan
mengatur  rumah  tangga dalam  mensosialisasikan  anak  dalam  kehidupan
bermasyarakat, dan mengerjakan pekeraan rutin rumah tangga, Tugas utama anak
adalah sckolah yang majin, meraih cita-cita yang tngg dan membantu berbagai
pekerjpan avah atau ibu. Denpgan kata lain, dalam konteks ideal angeota keluarga
mempunyal fungsi dan statusnya masing-masing schingea kelanpsungan keluarpa
dapat berjalan sebagaimana mestinya,

Mamun demikian, berbeda dengan masvarakai kontemporer dewasa im
baik akibat mobilitas sosial, keterbatasan lapangan kerja di daerah tempat tinggal.
atau justru akibat promosi jabatan yvang ditawarkan, muncul kecendrungan bar
dimana keluarga terutama ayvah tidak selamanyva dapat tingeal selalu bersama istn
maupun anak dalam satu rumah

Berdasarkan observas) terdapat sejumlah keluarga vang hidup terpisah
untuk janoka wakru tertentu - | mingeu, | bulan, 3 bulan bahkan & bulan harus

berpisah dengan 1stri dan anaknya. Kondisi ins tidak hanya diglami oleh ayah yang



e

S —

bokena scbagai pedagang akan tetap juga ayah vang bekerja pada jems pekenaan
lainnyva seperll pegawai BUMD, PNS. kanvawan BANK dan pepawar dan
perusahaan lannya.

Disatu sisi keluarga yang hidup terpisah sepertr i, jelas sangat rentan
terhadap kemungkinan terjadinys berbagai bentuk ketegangan, knsis bahkan
disorganisasi keluarga. Keterpisahan suami dan isin jelas sangat rentan terhadap
berbagai beniuk penvelewengan seperti penvelewengan seksual, penyelewengan
komunikast dan penyelewengan ckonomn. Ketiadaan sosok avah vang biasanya
dijadikan tokoh idola bag anak, sosok yang melindungi dan paling berkuasa tentu
akan menimbulkan dampak erieniv bagi anak.

Dalam penelian yvang terdahulu, Dodi Amn (1997} temtang Pola
Sersiedisasi Anak dalam K’f.n'afur:r._{u Supir Trak. Dan peneliian im mem{okuskan
kajian pada pola sosialisasi anak dalam keluarga vang orang tuanva (ayvah) bekerpa
sebagai supir truk, dimana pekenaan sebagai supir truk berbeda dengan pekernaan
lain yang mempunyal Keteraturan waktu dan tempat, Pekegaan sebagai supir truk
Juga berpengaruh terbadap struktur dasar keluarga, dimana dengan tidak adanya
suami dirumah untuk jangka waktu yang lama menyebabkan suami semakin
terasing dengan perannya scbagm kepala keluarpa, jarang berkomunikasi dan
berinteraksi dengan anak terutama dalam proses sosialisasi anak. [stni memiliki
peran yang dominan dalam proses sosialisasi anak dibandimgkan suami. [sin
bertanggung jawab dalam pengasuhan anak. tapt juga sosialisast pola-pola ingkah
laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan normakehidupan yang ada dalam masyarakat

vany harus diketabhu oleh anak,

el
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PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Pada dasarnya  yang menjadi strategi  keluarpa  lerpisah  dalam
mengupavakan keutuhan keluarga sebagm berikut
| Adanya komunikasi vang baik, lancar di dalam keluarga terpisab berupa
pesan singkat (sms), telepon vang intensif setiap harinva, sehingga

keluarga tersebut tidak mengalami disfungsi dianara angeota keluarga,

I3

Sctiap keluarga terpisah menjalin kedekatan dan keakraban di antara
angpota keluarpa dengan cara mengadakan acara keluarga  vang
dilaksanakan di rumah atavpun di luar rumah, Misalnva, liburan
bersama, makan diluar, shosping, jalan-jalan dan saling berbagi dengan
cara konsultasi diantara anggota keluarga.

3. Adanva kerjasama, saling tolong menolong, saling bantu membantu dan
saling percaya schingya terciptanya kerukunan dan keharmomsan dalam

keluarga, fungsi dan peran vang ada terlaksana sebagaimana mestinya.
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